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BAB V 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

penggadaian sawah yang dipraktekkan oleh masyarakat Kelurahan 

Padengo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango, maka dapat di 

tarik kesimpulan bahwa sistem penggadaian sawah di Kelurahan Padengo 

Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango belum sesuai syariah 

dengan pertimbangan sebagai berikut: 

 Praktik gadai sawah Kelurahan Padengo Kecamatan Kabila 

Kabupaten Bone Bolango dilihat dari rukun dan syarat gadai sudah 

terpenuhi. Akan tetapi, dilihat dari segi sighat (penentuan batas waktu) 

yang tidak dipermasalahkan sehingga mengakibatkan hak dan kewajiban 

gadai dalam perspektif syariah belum terpenuhi sepenuhnya seperti, 

apabila telah jatuh tempo dan rahin tidak mampu melunasi utangnya, 

maka murtahin berhak menjual barang gadai tersebut. Sedangkan, yang 

terjadi di Kelurahan Padengo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango 

penjualan sawah (barang gadai) meskipun telah jatuh tempo, tidak adanya 

penjualan sawah (barang gadai), karena rahin memang tidak ingin 

menjualnya. Jadi, praktik gadai sawah di Kelurahan Padengo Kecamatan 

Kabila Kabupaten Bone Bolango belum sepenuhnya sesuai dengan 

perspektif syariah. 

 Hal yang lain yang tidak sesuai dengan kaidah rahn adalah 

pemanfaatan hasil dari marhun (barang jaminan) dalam hal ini berupa 
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sawah yang dimanfaatkan oleh penerima gadai (murtahin) melebihi 

hutang. Jika hal ini dibiarkan maka orang kaya akan memanfaatkan 

kekayaannya untuk mendapatkan jaminan gadai dari orang miskin untuk 

investasi yang terus berkembang. Akibatnya, si miskin semakin miskin 

dan si kaya semakin kaya karena dia mendapatkan hasil yang berlimpah 

dari pemanfaatan barang jaminan (marhun). 

 Selanjutnya, untuk sistem bagi hasil yang dijalankan oleh 

masyarakat Kelurahan Padengo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone 

Bolango berdasarkan penelitian ini menjelaskan masih banyak cela untuk 

mewujudkan sistem bagi hasil yang menerapkan nilai keadilan sesuai 

perspektif syariah. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi saran peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1) Diharapkan adanya rasa ikhlas dalam tolong menolong didalam 

praktek gadai sawah sehingga dapat menolong orang lain tanpa 

memikirkan keuntungan bagi diri sendiri. Selain itu kehadiran tuhan 

juga sangat penting agar praktek penggadaian sawah dapat 

dipraktekkan dengan baik berdasarkan dengan syariat Islam. 

2) Peneliti menyadari masih banyaknya kekurangan serta 

keterbatasan waktu dalam mewawancarai, oleh karena itu 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa menggali lebih dalam 

lagi mengenai penerapan gadai sawah yang dilakukan oleh 
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masyarakat. Sehingga pada penelitian selanjutnya dapat ditemukan 

carapenerapan gadai yang lebih baik dalam perspektif syariah. 

3) Pada penelitian selanjutnya, tidak hanya berfokus pada sisi praktek 

gadai sawah dalam perspektif syariah, tetapi juga perlu dilakukan 

penelitian dengan melihat sisi lain dari tradisi gadai sawah ini. 

Karea peneliti melihat masih banyak hal-hal menarik yang terdapat 

dalam sistem penggadaian sawah ini yang bisa digali lebih dalam.
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